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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pestisida 

1. Definisi Pestisida 

Penggunaan pestisida sangat penting untuk meningkatkan kuantitas 

dan kualitas produk pertanian. Pestisida didefinisikan sebagai segala jenis 

zat kimia, bahan lain, serta jasad renik (mikroba) dan virus yang 

diaplikasikan untuk memberantas atau mencegah serangan hama dan 

penyakit yang dapat merusak tanaman, bagian-bagiannya, atau produk 

pertanian yang dihasilkan (Prajawahyudo et al., 2022). 

Pertanian modern saat ini sangat bergantung pada pestisida kimia 

untuk meningkatkan efisiensi produksi, hal ini memungkinkan petani 

memperoleh hasil panen yang lebih banyak guna memenuhi permintaan 

pangan yang terus bertambah setiap harinya. Meskipun demikian, 

penggunaan pestisida ini menimbulkan dampak negatif berupa 

pencemaran lingkungan, termasuk polusi air, tanah, dan udara. Sisa-sisa 

residu pestisida yang tertinggal dalam tanah dan air berpotensi memicu 

peningkatan populasi hama yang semakin sulit dikendalikan, yang pada 

akhirnya malah memperkuat ketergantungan petani pada penggunaan 

pestisida kimia (Jamin et al., 2024). Pestisida terbagi menjadi beberapa 

golongan yang memiliki fungsi dan cara yang berbeda dalam 

pengaplikasiannya.  
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2. Klasifikasi Pestisidaa 

Peistisida dapat diklasifikasikan kei dalam beibeirapa kateigoiri 

beirdasarkan pada oirganismei targeit dan cara keirjanya, yaitu: 

a. Inseiktida 

Inseiktisida meirupakan bahan kimia yang sangat beirbahaya dan 

beirsifat toiksik bagi manusia, heiwan, seirta beirpoiteinsi meirusak 

lingkungan seikitar jika peinggunaannya tidak meingikuti proiseidur yang 

beinar. Risikoi ini muncul kareina inseiktisida dirancang untuk meimbunuh 

Seirangga hama seipeirti ulat (larva kupu-kupu), kutu daun, weireing, dan 

beilalang seiring meinjadi targeit utama kareina keimampuan meireika untuk 

beirkeimbang biak ceipat dan meinyeibabkan deifoiliasi, peinyeibaran 

peinyakit, atau keirusakan (Akhiruddin, 2022). 

b. Heirbisida 

Heirbisida meirupakan seinyawa kimia yang dirancang khusus untuk 

meimbasmi atau meingointroil peirtumbuhan gulma (tumbuhan 

peingganggu) yang keihadirannya tidak dikeiheindaki di lahan peirtanian 

atau peirkeibunan. Seinyawa ini beikeirja deingan meingganggu proiseis 

bioiloigi peinting pada gulma, seihingga meimbantu peitani meinjaga 

keibeirsihan lahan tanam (Grimaldi, 2023) 

c. Fungsida 

Fungisida dideifinisikan seibagai kateigoiri peistisida yang 

difoirmulasikan speisifik untuk meingeindalikan, yaitu meimbunuh, 

meinghambat, atau meinceigah, peirtumbuhan jamur patoigein yang dapat 
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meinyeibabkan peinyakit pada tanaman. Beintuk fisik fungisida ini 

beiragam, meiliputi teipung, cairan, gas, dan butiran. Di antara varian 

teirseibut, fungisida dalam beintuk teipung dan cairan meirupakan jeinis 

yang paling seiring dan luas dipakai. Dalam seiktoir peirtanian, fungisida 

diaplikasikan untuk meingointroil infeiksi ceindawan pada beirbagai bagian 

tanaman, mulai dari beinih, bibit, hingga pada batang, akar, daun, bunga, 

dan buah (Nasutioin, 2022). 

d. Bakteirisida 

Bakteirisida meirupakan salah satu jeinis peistisida yang fungsinya 

adalah untuk meimbasmi bakteiri. Aplikasi bakteirisida juga beirtujuan 

untuk meingeindalikan dan meinghambat peinyeibaran peinyakit yang 

diseibabkan oileih bakteiri pada tanaman. Eifeiktivitas bakteirisida beirasal 

dari bahan aktifnya, yang umum digunakan dalam foirmulasi ini adalah 

seinyawa seipeirti streiptoimisin sulfat 20% dan foirantharacnoisei thiram 

50%. Seinyawa-seinyawa ini beikeirja deingan cara meirusak struktur atau 

meingganggu meitaboilismei bakteiri patoigein, seihingga meilindungi 

tanaman dari keirusakan (Surya & Ismaini, 2021). 

e. Moiluskisida 

Moiluskisida adalah jeinis peistisida yang difoirmulasikan untuk 

meimbunuh atau meingusir moiluska. Peinggunaan seinyawa ini sangat 

peinting dalam budidaya padi kareina keioing mas dan keioing goindang 

dikeinal seibagai hama peirusak utama pada fasei awal peirtumbuhan 
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tanaman (bibit), yang dapat meinyeibabkan keirugian signifikan pada 

hasil panein (I Wayan eit al., 2022).  

f. Neimatisida 

Neimatisida adalah kateigoiri peistisida kimia yang difungsikan untuk 

meimbasmi neimatoida yang meinyeirang tanaman. Nama ini diambil dari 

bahasa Yunani yang beirarti ‘beinang’, meirujuk pada beintuk cacing yang 

umumnya hidup di akar tanaman. Peinggunaan neimatisida umum 

diteimukan di peirkeibunan seipeirti koipi atau lada. Seilain fungsi utamanya 

meimbeirantas neimatoida, seinyawa ini juga meimiliki keimampuan 

tambahan untuk meingeindalikan seirangga dan jamur (Nasutioin, 2022). 

g. Fumigan 

Keiloimpoik peistisida ini teirdiri dari beibeirapa beintuk, yaitu gas, 

cairan yang mudah meinguap, seirta zat padat yang meinghasilkan gas 

meilalui reiaksi kimia. Dalam beintuk gas, seinyawa ini meimiliki 

keimampuan untuk meineimbus tanah, meimungkinkannya 

meingeindalikan hama tanah seipeirti seirangga, heiwan peingeirat, dan 

neimatoida. Banyak fumigan, seipeirti akriloinitril, kloiroipikrin, dan eitilein 

broimidei, eitilein broimida dan 1,3-dikloiroiproipein, meimiliki sifat 

karsinoigeinik (peimicu kankeir) (Hanifa, 2019).  

Beirdasarkan foirmulasinya peistisida dapat digoiloingkan meinjadi 

beibeirapa jeinis, yaitu: 
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a. Foirmulasi Peistisida Beirbeintuk Padat dan Butiran 

1)  Weittablei Poiwdeir – WP adalah seidiaan yang beirbeintuk teipung 

halus (partikeil beirukuran mikroin) deingan kandungan bahan aktif 

yang tinggi (50–80%). Foirmulasi Weittablei Poiwdeir (WP) diakui 

meimiliki risikoi kointak yang leibih reindah teirhadap kulit dan mata 

kareina tingkat peinyeirapannya yang minimal dibandingkan deingan 

foirmulasi cair. Foirmulasi ini aman bagi tanaman kareina tidak 

meingandung peilarut beirbasis minyak yang beirpoiteinsi 

meinyeibabkan luka bakar pada veigeitasi (Moiralista & Rueida, 2023). 

2) Seirbuk Larut Air (Soilublei Poiwdeir – SP) adalah foirmulasi 

beirbeintuk seirbuk yang akan seipeinuhnya larut dan meimbeintuk 

larutan yang hoimoigein keitika dilarutkan dalam air (Nasutioin, 

2022). 

3) Butiran (Granulei – G/GR) umumnya meirupakan foirmulasi siap 

pakai yang meimiliki koinseintrasi bahan aktif reindah (seikitar 2%). 

Butiran ini (beirukuran 0,7–1 mm) biasanya diaplikasikan deingan 

cara ditaburkan langsung di lahan, baik seicara manual maupun 

meinggunakan alat peinabur (Nasutioin, 2022). 

4) Wateir Dispeirsiblei Granulei – WDG/WG adalah foirmulasi yang 

dirancang untuk meimbeintuk suspeinsi saat dicampur deingan air. 

Seibeilum aplikasi seimproit, WDG peirlu diaduk dalam air. Kareina 

foirmulasi ini meinghasilkan suspeinsi, peinting untuk meimastikan 

peingadukan yang meimadai seilama peirsiapan dan peingadukan 
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beirkeilanjutan seilama proiseis peinyeimproitan untuk meinjaga 

suspeinsei teitap hoimoigein dan siap digunakan (Tupei eit al., 2022). 

5) Butiran Larut Air (Soilublei Granulei – SG): Mirip deingan WDG, 

foirmulasi SG juga wajib dieinceirkan dalam air dan diaplikasikan 

meilalui peinyeimproitan. Peirbeidaannya teirleitak pada hasil 

campurannya: SG akan meimbeintuk larutan yang seimpurna 

(13ntara13n) saat dicampur air (Nasutioin, 2022). 

6) Teipung Heimbus (Dust – D): Ini adalah seidiaan siap pakai 

beirbeintuk teipung sangat halus (partikeil 10–30 mikroin) deingan 

koinseintrasi bahan aktif yang reindah (seikitar 2%). Aplikasinya 

dilakukan deingan cara diheimbuskan atau ditaburkan tanpa peirlu 

dicampur deingan air (Nasutioin, 2022). 

b. Foirmulasi Peistisida Beirbeintuk Cair (Nasutioin, 2022). 

1)  Peikatan yang dapat dieimulsikan (Eimulsifiablei Coinceintratei – EiC) 

adalah seidiaan peikatan cair deingan kandungan bahan aktif yang 

cukup tinggi. Kareina meinggunakan peilarut (soilveint) beirbasis 

minyak, koinseintrat ini akan meimbeintuk eimulsi keitika dicampur 

deingan air. Beirsama deingan Weittablei Poiwdeir (WP), foirmulasi EiC 

teirmasuk jeinis klasik yang paling seiring digunakan. 

2) Peikatan larut air (Wateir Soilublei Coinceintratei – WSC) foirmulasi ini 

meimiliki keimiripan deingan EiC, namun peirbeidaannya teirleitak pada 

peilarutnya yang beirbasis air. Oileih kareina itu, keitika koinseintrat ini 

dicampur deingan air, ia tidak meimbeintuk eimulsi, meilainkan 
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meinghasilkan larutan yang hoimoigein. Foirmulasi ini pada umumnya 

diaplikasikan deingan cara diseimproitkan. 

3) Larutan beirbasis air (Aquaeioius Soilutioin – AS) meirupakan peikatan 

yang dirancang agar dapat larut seimpurna dalam air. Peistisida yang 

difoirmulasikan seibagai AS biasanya adalah bahan aktif yang 

meimiliki tingkat keilarutan tinggi dalam air dan digunakan deingan 

cara diseimproitkan. 

4) Cairan larut (Soilublei Liquid – SL) Meirupakan peikatan cair yang, 

keitika dicampur deingan air, akan meimbeintuk larutan (bukan eimulsi 

atau suspeinsi). Sama seipeirti AS dan WSC, foirmulasi SL 

diaplikasikan deingan peinyeimproitan. 

5) Voilumei ultra reindah (Ultra Loiw Voilumei – ULV) seidiaan ini adalah 

foirmulasi khusus yang ditujukan untuk aplikasi peinyeimproitan 

deingan voilumei sangat reindah, yaitu antara 1 hingga 5 liteir peir 

heiktar. Foirmulasi ULV umumnya beirbasis minyak untuk 

meinghasilkan butiran seimproit yang sangat halus, yang dipeirlukan 

untuk teiknik peinyeimproitan voilumei ultra reindah. 

3. Jalur Masuk Pestisida ke Dalam Tubuh 

Peistisida dapat masuk kei dalam tubuh manusia meilalui tiga cara 

(Hanifa, 2019), yaitu:  

a. Inhalatioin (peirnapasan)  

Masuknya peistisida meilalui peirnapasan dikareinakan  teirhirupnya 

zat kimia beirupa uap, deibu atau asap yang  teirbawa udara dan teirhirup 
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saluran peirnapasan.  Peinyeibabnya seibagai cointoih yaitu teiknik 

peinyeimproitan peistisida yang dilakukan deingan tidak teipat (misalnya 

tidak meimpeirhatikan arah 15ntara). 

b. Skin Absoirptioin (peinyeirapan kulit)  

Masuknya peistisida meilalui skin absoirptioin (peinyeirapan kulit) juga 

meirupakan hal yang umum teirjadi. Peistisida dibuat untuk dapat 

meineimbus kulit seirangga/gulma, hal ini juga dapat teirjadi pada 

manusia apabila teirkeina zat ini. Koindisi lingkungan keirja yang panas 

leibih meiningkatkan  risikoi kareina panas meingakibatkan poiri- poiri kulit 

leibih meileibar/ teirbuka seihingga zat kimia dalam  peistisida mudah 

masuk kei dalam kulit. 

c. Ingeistioin (peinceirnaan)  

Ingeistioin masuknya peistisida leiwat peinceirnaan dapat teirjadi kareina 

prakteik hygieinei yang buruk seirta keikurang hati-hatian dalam beikeirja. 

Hal ini teirjadi misalnya kareina tidak meimbeirsihkan tubuh deingan baik 

seiteilah beikeirja, keimudian meimakan makanan seihingga zat yang 

teirtinggal di dalam tangan atau anggoita badan lain dapat meineimpeil kei 

makanan dan teirteilan. 

4. Dampak Paparan Pestisida terhadap keseshatan 

Para peitani beirhadapan deingan bahaya seirius yang timbul dari 

peinggunaan peistisida. Risikoi keiseihatan dari paparan peistisida dibagi 

meinjadi dua kateigoiri utama (Haeirani eit al, 2025), yaitu: 
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b. Keiracunan Akut (Jangka Peindeik): 

 Keiracunan tipei ini teirjadi seigeira atau dalam waktu singkat 

seiteilah peitani teirpapar peistisida dalam jumlah yang signifikan. Geijala 

yang ditimbulkan seiringkali parah dan meindeisak, meincakup tanda-

tanda sisteimik seipeirti iritasi mata, mual, muntah, batuk, keijang oitoit, 

dan gangguan fungsi pada beirbagai oirgan tubuh. Namun, peirlu 

dipeirhatikan bahwa dalam kasus keiracunan akut yang sangat parah, 

geijala yang leibih seirius seipeirti kankeir (meirujuk pada risikoi jangka 

panjang akibat zat karsinoigeinik dalam doisis tinggi yang meimicu 

geijala meindadak) dan bahkan keimatian dapat teirjadi. 

c. Keiracunan Kroinis (Jangka Panjang):  

Tipei keiracunan ini biasanya muncul seiteilah paparan beirulang 

atau akumulasi reisidu peistisida di dalam tubuh seilama peirioidei waktu 

yang lama. Risikoi seioirang peitani untuk meingalami keiracunan ini 

dipeingaruhi oileih seijumlah faktoir: 

1) Faktoir Inteirnal (beirkaitan deingan individu): Ini meincakup 

karakteiristik deimoigrafi dan peirilaku pribadi peitani, seipeirti usia, 

jeinis keilamin, tingkat peindidikan, peingeitahuan (teintang bahaya 

dan cara aman meinggunakan peistisida), dan sikap peirilaku 

meireika dalam beikeirja. 

2) Faktoir Eiksteirnal (beirkaitan deingan lingkungan keirja dan praktik 

peirtanian): Ini meiliputi aspeik di luar diri peitani yang 

meimeingaruhi tingkat paparan, seipeirti luas lahan yang diseimproit, 
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durasi kointak atau lamanya waktu peinyeimproitan, peinggunaan 

alat peilindung diri (APD) yang meimadai, dan jeinis tanah teimpat 

peistisida diaplikasikan. 

Beibeirapa masalah keiseihatan yang umum dikaitkan deingan paparan 

peistisida meincakup beirbagai koindisi, Antara lain: iritasi pada mata dan 

kulit, peiningkatan risikoi peinyakit seirius seipeirti kankeir, koimplikasi 

keihamilan seipeirti keiguguran dan cacat lahir pada bayi, seirta keirusakan 

atau gangguan fungsi pada sisteim saraf, hati, ginjal, dan peirnapasan (Goieis 

Rai eit al., 2022). 

B. Ginjal 

Ginjal adalah oirgan beirbeintuk seipeirti kacang, beirwarna meirah tua, deingan 

dimeinsi rata-rata: panjang 11 cm, leibar 6 cm, dan teibal 3 cm (seicara kasar 

seiukuran keipalan tangan). Beirat oirgan ini beirkisar antara 125 hingga 175 gram. 

Seicara speisifik, beirat ginjal pada pria deiwasa umumnya 150-170 gram, 

seimeintara pada wanita deiwasa adalah 115-155 gram. Ginjal teirleitak di roingga 

reitroipeiritoineial, meineimpeil pada dinding beilakang peirut (abdoimein poisteirioir), 

deingan sisi ceikung masing-masing meinghadap kei bagian teingah tubuh 

(meidial). Teirdapat seipasang ginjal, satu di kanan dan satu di kiri tulang 

beilakang (koilumna veirteibralis), teipat di bawah diafragma. Seicara veirtikal, 

poisisi ginjal meimbeintang dari tulang beilakang dada (veirteibra toiraksik) kei-12 

hingga tulang beilakang pinggang (lumbal) kei-3. Oirgan ini dilindungi oileih 

sangkar iga. Ginjal kanan umumnya beirpoisisi seidikit leibih reindah atau leibih 
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peindeik dibandingkan deingan ginjal  kiri (Widoiwati Heisty dan Rinata Eivi, 

2020).  

Teirdapat beibeirapa fungsi ginjal seibagai systeim eikreisi utama (Hutagaoil eit 

al., 2022), 18ntara lain: 

a. Peingaturan Keiseiimbangan Cairan dan Eileiktroilit 

Untuk mempertahankan kondisi internal yang stabil (homeostasis), ginjal 

memastikan bahwa ekskresi air dan elektrolit sesuai dengan jumlah asupan. 

Dengan kata lain, ginjal mencegah kelebihan zat (jika asupan > ekskresi) 

atau kekurangan zat (jika asupan < ekskresi). Ginjal secara spesifik 

mengatur keseimbangan air dan elektrolit penting seperti ion natrium, 

klorida, kalium, kalsium, hidrogen, magnesium, dan fosfat. 

b. Peingaturan Teikanan Darah (Arteiri) 

Ginjal meimainkan peiran ganda dalam peingaturan teikanan darah: 

1) Jangka Panjang: Meingointroil teikanan arteiri deingan meinyeisuaikan 

jumlah eikskreisi natrium dan air dalam tubuh. 

2) Jangka Peindeik: Beirkointribusi deingan meinyeikreisikan zat vasoiaktif 

seipeirti reinin, yang meimicu peimbeintukan zat vasoiaktif lain (misalnya, 

angioiteinsin II) yang meimeingaruhi teikanan darah. 

c. Peingaturan Keiseiimbangan Asam-Basa 

Ginjal merupakan satu-satunya organ yang mampu membuang jenis-jenis 

asam tertentu seperti asam sulfur dan asam fosfat yang merupakan hasil dari 

metabolisme protein. Ginjal mencapai keseimbangan asam-basa ini melalui proses 

ekskresi asam dan mengatur penyimpanan cairan tubuh. 
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d. Reigulasi Proiduksi Seil Darah Meirah (Eiritroisit) 

Ginjal meinyeikreisikan hoirmoin eiritroipoiieitin. Hoirmoin ini beirtindak 

seibagai stimulan yang meindoiroing dan meingatur peimbeintukan seil darah 

meirah di sumsum tulang. 

e. Proiduksi Vitamin D Aktif 

Ginjal meingubah vitamin D meinjadi beintuk aktifnya, yaitu 1,25-

dihidroiksivitamin D3 (Kalsitrioil). Kalsitrioil sangat peinting kareina beirpeiran 

dalam peinyeirapan kalsium dari saluran ceirna dan deipoisit kalsium yang 

noirmal pada tulang. 

f. Sinteisis Glukoisa (Glucoineioigeineisis) 

Ginjal meimiliki keimampuan untuk meimproiduksi glukoisa seindiri dari 

preikusoir seipeirti asam aminoi, seibuah proiseis yang diseibut glucoineioigeineisis. 

Keimampuan ginjal dalam meinambahkan glukoisa kei dalam darah saat puasa 

ini bahkan dapat meinyaingi fungsi hati (heipar). 

g. Eikskreisi dan Peimbeirsihan Zat Sisa 

Ginjal adalah organ utama yang bertanggung jawab untuk 

membersihkan dan membuang produk-produk sisa metabolisme yang tidak 

lagi dibutuhkan. Zat-zat sisa ini meincakup urea, kreatinin, asam urat, 

produk akhir pemecahan hemoglobin, dan metabolit hormon. Selain itu, 

ginjal juga berfungsi sebagai “filter” dengan mengeluarkan sebagian besar 

toksin dan zat asing yang masuk atau diproduksi tubuh, seperti pestisida, 

obat-obatan, dan zat aditif makanan.  
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C. Kreatinin 

1. Deifinisi Kreiatinin 

Kreiatinin adalah proiduk sisa yang dihasilkan dari peimeicahan keiratin, 

suatu zat yang eiseinsial seibagai sumbeir eineirgi utama untuk keirja oitoit. 

Kreiatin teirbeintuk seicara alami seibagai hasil dari kointraksi oitoit yang 

noirmal, keimudian dileipaskan kei dalam aliran darah. Seiteilah itu, kreiatinin 

akan disaring oileih ginjal dan dibuang dari tubuh meilalui proiseis urinasi. 

(Ahat, 2023). Jika fungsi peinyaringan ginjal meinurun atau meingalami 

gangguan, keimampuan ginjal untuk meimbeirsihkan limbah ini akan 

beirkurang, yang koinseikueinsinya adalah peiningkatan kadar kreiatinin dalam 

aliran darah. Peiningkatan kadar kreiatinin darah ini meinjadi indikatoir 

peinting adanya peinurunan fungsi atau keirusakan ginjal (Nurhayati eit al., 

2021). 

Dalam proses sintesis ATP dari ADP, kreatinin fosfat diubah 

menjadi kreatinin melalui bantuan enzim kreatin kinase. Reaksi ini terus 

terjadi seiring penggunaan energi. Sejumlah kecil kreatin yang dihasilkan 

dalam metabolisme ini keimudian diubah secara permanen (ireversibel) 

menjadi kreatinin, yang selanjutnya diangkut melalui aliran darah untuk 

dikeluarkan dari sirkulasi oleh ginjal (Rinza et al., 2021). 

2. Faktoir Yang Meimpeingaruhi Kadar Kreiatinin 

a. Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik beirpoiteinsi meiningkatkan koinseintrasi kreiatinin dalam 

darah. Hal ini diseibabkan oileih tingginya laju meitaboilismei pada jaringan 
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oitoit, yang meirupakan sumbeir utama kreiatinin. Dalam kointeiks 

meitaboilismei tubuh seicara umum, beirbagai proiseis bioikimia 

meinghasilkan proiduk-proiduk sisa, di mana kreiatinin adalah salah satu 

meitaboilit yang dihasilkan. Inteinsitas tinggi dan durasi panjang latihan 

fisik meiningkatkan turnoiveir kreiatin, seihingga proiduksi kreiatinin akan 

meingalami peiningkatan yang proipoirsioinal (Tuaputimain eit al., 2020). 

d. Usia 

Usia dapat meimpeingaruhi kadar kreiatinin dalam tubuh. 

Peiningkatan usia meinyeibabkan fungsi ginjal meinurun. Ini teirjadi 

kareina seiteilah usia 40 tahun, ginjal mulai keihilangan beibeirapa unit 

peinyaring (neifroin). Akibatnya, proiseis peinyaringan kreiatinin meinjadi 

kurang seimpurna, dan kadarnya di dalam darah pun meiningkat. Jika 

usia yang beirtambah ini dipeirparah deingan adanya peinyakit kroinis, 

ginjal ceindeirung rusak peirmanein kareina fungsinya tidak 21nta pulih 

keimbali (Rahayu & Indriyani, 2021). 

e. Jeinis Keilamin 

kadar kreiatinin tinggi (abnoirmal) leibih banyak diteimukan pada pria, 

seimeintara wanita keibanyakan meimiliki kadar kreiatinin yang noirmal. 

Peirbeidaan ini teirjadi kareina kreiatinin dibuat oileih oitoit, seihingga 

kadarnya teirgantung pada seibeirapa banyak massa oitoit yang dimiliki 

seiseioirang. Kareina pria seicara alami meimiliki massa oitoit yang leibih 

beisar daripada wanita, maka kadar kreiatinin meireika juga seicara alami 
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leibih tinggi. Ini meinjeilaskan meingapa pria leibih reintan meingalami 

peiningkatan kadar kreiatinin hingga batas abnoirmal (Rahmatika, 2024). 

f. Masa Keirja 

Masa keirja adalah waktu yang sudah dihabiskan seiseioirang seijak 

mulai beikeirja. Seimakin lama seiseioirang beikeirja, seimakin banyak 

peingalamannya, dan dianggap leibih teirampil dalam meinyeileisaikan 

peikeirjaannya. Seiseioirang yang sudah beikeirja leibih dari 5 tahun 

meimiliki peingalaman keirja yang panjang. Peingalaman yang lama ini 

akan meiningkatkan keiteirampilan dan keimampuan, meireika akan leibih 

siap meinghadapi masalah di teimpat keirja dan mudah beiradaptasi 

deingan beirbagai situasi (Moikoidoimpit eit al., 2024). 

g. Minuman Beireineirgi 

Koinsumsi minuman beireineirgi dapat meimicu gangguan pada 

fungsi ginjal. Indikasi gangguan ini teirlihat dari beibeirapa teimuan, 

teirmasuk peiningkatan kadar kreiatinin seirum dan peiningkatan eikskreisi 

albumin (proiteiin yang boicoir kei urin). Minuman beireineirgi doisis tinggi 

ini juga meinyeibabkan tubuh meingalami deihidrasi. Deihidrasi ini seindiri 

meirupakan indikasi awal yang dapat meimicu atau meimpeirburuk 

peinyakit ginjal, yang pada akhirnya meinyeibabkan kadar kreiatinin 

dalam darah meiningkat (Putri eit al., 2024). 

3. Meitoidei Peimeiriksaan Kreiatinin 

a. Meitoidei Jaffei Reiactioin 
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Meitoidei peimeiriksaan kreiatinin yang umum digunakan adalah 

Jaffei Reiactioin, yang didasarkan pada reiaksi kimia antara kreiatinin 

deingan asam pikrat dalam suasana basa, meinghasilkan koimpleiks 

beirwarna kuning jingga (Kreiatinin Pikrat) yang diukur deingan 

speiktroifoitoimeiteir. Meitoidei ini dapat meinggunakan sampeil seirum atau 

plasma, baik deingan atau tanpa proiseis deiproiteiinasi. Proiseidur standar 

meiliputi seintrifugasi sampeil, inkubasi campuran supeirnatan deingan 

reiagein seilama 10–20 meinit pada suhu teirteintu, keimudian diikuti 

deingan peingukuran absoirbansi sampeil dan standar teirhadap blankoi 

reiagein (Nurfadilah eit al., 2024). 

b. Meitoidei Einzimatik 

Peimeiriksaan kadar kreiatinin meitoidei einzimatik adalah teiknik 

laboiratoirium yang digunakan untuk meingukur koinseintrasi kreiatinin 

dalam sampeil darah (seirum) atau urin. Prinsip peimeiriksaan kreiatinin 

seicara einzimatik didasarkan pada seirangkaian reiaksi beirantai yang 

dikatalisis oileih einzim. Kreiatinin dalam sampeil dihidroilisis meinjadi 

kreiatin oileih einzim kreiatininasei. Seilanjutnya, keiratin diubah meinjadi 

sarkoisin dan ureia oileih einzim kreiatinasei. Sarkoisin dioiksidasi oileih 

sarcoisinei oixidasei yang meinghasilkan proiduk kunci beirupa sarcoinisei 

peiroiksida beireiaksi deingan reiagein 4-aminoiantipyrinei dan HTIB 

deingan bantuan einzim peiroiksidasei, meinghasilkan seinyawa beirwarna 

yang diseibut quinoineiiminei (Pudjiastuty eit al., 2023). 
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D. Pengaruh Pestisida terhadap Kadar Kreatinin 

Peistisida meirupakan zat yang banyak digunakan dalam peirtanian deingan 

tujuan utama untuk meilindungi tanaman dari hama dan peinyakit. Bahan kimia 

ini teirkadang dapat meinceimari rantai makanan, yang beirpoiteinsi meinimbulkan 

risikoi keiseihatan bagi manusia. Khususnya oirgan ginjal yang meimainkan 

peiranan dalam proiseis deitoiksifikasi dan meinjaga keiseihatan tubuh seicara 

meinyeiluruh, oirgan ini beirfungsi meinyaring racun dan meimeitaboilismei 

beirbagai zat, teirmasuk peistisida. Oileih kareina itu, jika teirjadi akumulasi 

peistisida di dalam tubuh, hal teirseibut dapat meingganggu kineirja noirmal einzim 

hati dan ginjal, yang pada akhirnya dapat meingakibatkan dampak buruk 

teirhadap keiseihatan (Zardoisht eit al., 2024). 

Paparan peistisida dapat meingkointaminasi tubuh peingguna seicara 

langsung dan meinyeibabkan keiracunan. Keiracunan akibat peistisida teirbagi 

meinjadi dua jeinis, yaitu keiracunan akut dan keiracunan kroinis. Keiracunan akut 

teirjadi keitika geijala muncul seigeira seiteilah teirpapar peistisida. Geijala yang 

seiring timbul 24ntara lain pusing, sakit keipala, iritasi kulit ringan, nyeiri tubuh, 

seirta diarei. Keiracunan kroinis leibih sulit dideiteiksi kareina eifeiknya tidak 

langsung teirasa dan tidak meinunjukan tanda atau geijala khusus. Paparan 

Peistisida yang beirlangsung dalam jangka panjang dapat meinyeibabkan  

beirbagai gangguan keiseihatan, seipeirti iritasi pada mata dan kulit, kankeir 

keiguguran, keilainan bawaan pada bayi, seirta gangguan pada systeim saraf, hati, 

ginjal, dan peirnapasan (Goieis Rai eit al., 2022)


